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BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan   

 Dari hasil analisa data dan uji hipotesis disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat pengaruh langsung  positif dan signifikan intensitas supervisi 

terhadap komtimen kerja sebesar 71.2%. Artinya semakin sering dilakukan 

supervise dan semakin tinggi juga komitmen kerja guru. 

2. Terdapat pengaruh langsung  positif dan signifikan motivasi berprestasi 

terhadap komtimen kerja sebesar 58.0%. Artinya semakin tinggi motivasi 

berprestasi dan semakin tinggi komitmen kerja guru. 

3. Terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan intensitas supervisi 

akademik terhadap kinerja guru sebesar 15.9%. Artinya semakin sering 

dilakukan supervise akademik maka semakin tinggi kinerja guru 

4. Terdapat pengaruh langsung  positif dan signifikan motivasi berprestasi 

terhadap kinerja guru sebesar 11.8%. Artinya semakin baik tinggi motivasi 

berprestasi maka semakin tinggi kinerja guru 

5. Terdapat pengaruh langsung  positif dan signifikan komtimen kerja terhadap 

kinerja guru sebesar 12.9%. Artinya semakin baik tinggi komitmen kerja maka 

semakin tinggi kinerja guru 

6. Terdapat pengaruh tidak langsung intensitas dan signifikan supervisi 

akademik terhadap kinerja guru melalui komitmen kerja sebesar 55.5%. 
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Artinya semakin tinggi intensitas supervise akademik dan komitmen kerja 

maka semakin tinggi kinerja guru 

7. Terdapat pengaruh tidak langsung dan signifikan motivasi berprestasi terhadap 

kinerja guru melalui komitmen kerja sebesar 12.1%. Artinya semakin tinggi 

motivasi berprestasi dan komitmen kerja maka semakin tinggi kinerja guru 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian seperti dipaparkan 

sebelumnya, maka pada bagian ini perlu diberikan beberapa saran kepada pihak-

pihak yang terkait dengan penelitian ini. 

1. Bagi guru-guru di SDN Kabupaten Tojo Una-Una untuk lebih meningkatkan 

kinerjanya yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas 

maupun kegiatan-kegiatan lainnya berupa perencanaan pembelajaran, 

pembimbingan kegiatan ekstrakurikuler, evaluasi pembelajaran dan penelitian 

tindakan kelas dengan melalui  kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG), In 

House Training (IHT) atau kegiatan akademik lainnya yang dapat 

meningkatkan etos kerjanya. Sebaiknya pelaksanaan  supervisi akademik 

kepala sekolah dijadikan cambuk untuk terus meningkatkan kinerja guru. 

2. Bagi Kepala SDN Kabupaten Tojo Una-Una untuk lebih memperhatikan 

intensitas supervise akademik, motivasi berprestasi dan komitmen kerja. Hal 

tersebut akan meningkatkan kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran 

dan peningkatan kualitas pendidikan. 

3. Bagi pengawas satuan pendidikan untuk Jenjang SDN Kabupaten Tojo Una-

Una senantiasa memberikan pembinaan secara kontinu kepada guru dalam 
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pelaksanaan pembelajaran sehingga akan tercipta proses pembelajaran yang 

berkualitas dan dapat meningkatkan kinerja guru.  

4. Bagi pihak Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tojo Una-Una 

untuk selalu secara periodik memantau dan mengevaluasi tidak saja 

pelaksanaan proses pembelajaran di SDN Kabupaten Tojo Una-Una termasuk 

di dalamnya kegiatan guru dalam berorganisasi dan bermasyarakat. 

5. Bagi para peneliti untuk menindaklanjuti penelitian ini melalui penelitian-

penelitian serupa dengan mengembangkan variabel-variabel bebas, jumlah 

responden dan cakupan wilayah penelitian. Hal ini disebabkan masih banyak 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru selain intensitas supervise 

akademik, motivasi berprestasi dan komitmen kerja.  
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